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Abstrak

Kabupaten Blitar merupakan kabupaten yang memiliki luas sawah sebesar 19,96%. Selain
tanaman pangan, sawah di Kabupaten juga ditanami hortikultura, utamanya cabai dan sayuran.
Namun dalam beberapa tahun terakhir, budidaya tanaman cabai mulai bergeser ke tanaman
hrotikultura lain, termasuk tanaman melon. Dalam 5 tahun terakhir, terdapat 300 hektar lahan
cabai yang beralih ke tanaman melon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi budidaya melon di kabupaten Blitar,
analisa usaha taninya serta strategi yang tepat untuk mengembangkan tanaman melon sebagai
produk ungulan. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan mei - juli 2022 di Kabupaten blitar
dengan melibatkan 15 orang informan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Blitar sangat potensial
untuk dikembangkan budidaya melon karena dari analisa usahatani diperoleh hasil keuntungan
yang tinggi dan ketersediaan lahan serta sarana produksi yang memadai. Strategi pengembangan
yang tepat adalah hold and maintain agar bisa terus tumbuh dan mengembangkan diri.



Abstract

Blitar Regency is a district that has a rice field area of 19.96%. Apart from food crops, the
paddy fields in the district are also planted with horticultural crops, especially chilies and
vegetables. However, in recent years, the cultivation of chili plants has begun to shift to other
horticultural crops, including melon plants. In the last 5 years, there have been 300 hectares of
chili land that have switched to melon crops.

This study aims to determine the potential for melon cultivation in Blitar district, analysis
of the farming business and the right strategy for developing melons as a superior product. This
research was carried out during May-July 2022 in Blitar Regency involving 15 informants.

The results of this study indicate that the Blitar Regency area has the potential to develop
melon cultivation because the farming analysis yields high profits and the availability of adequate
land and production facilities. The right development strategy is hold and maintain so that it can
grow and develop continuously.



